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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang sudah penulis

dapatkan dalam melakukan Analisis Lingkungan Eksternal Industri Makanan

Cepat Saji Waralaba di Kota Bandung dan akan dijabarkan pula saran dari penulis

terhadap simpulan yang telah didapatkan.

6.1 Simpulan

Berikut ini merupakan simpulan yang didapatkan untuk menjawab

pertanyaan pada identifikasi masalah penelitian ini:

1. Pengaruh lingkungan eksternal makro perusahaan dalam industri makanan

cepat saji di kota Bandung menggunakan pestle:

 Politik: faktor - faktor politik yang ada tidak mempengaruhi penjualan

 Ekonomi: Faktor Ekonomi berpengaruh cukup tinggi terhadap industri

makanan cepat saji sebagai contoh perusahaan mengalami penurunan

pada tahun 2020 karena adanya resesi ekonomi.

 Sosial: Faktor sosial sangat berpengaruh dimana perusahaan

menyesuaikan pada keinginan masyarakat.

 Teknologi: Penggunaan media sosial orang Indonesia dan penerapan

e-wallet terhadap transaksi memudahkan bisnis untuk promosi dan

juga bertransaksi. Maka dari itu, factor teknologi berpengaruh tinggi

pada makanan cepat saji.
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 Lingkungan: berpengaruh tinggi jika perusahaan mengurangi sampah

plastik seperti: sedotan plastik, kantong plastik, tempat makan plastik,

dan tempat minum plastik.

 Legal : Faktor kebijakan pemeritah berpengaruh tinggi terhadap

industri makanan cepat saji.

Jadi dapat disimpulkan bahwa industri makanan cepat saji yang

dipengaruhi oleh : Ekonomi, sosial, Teknologi, lingkungan dan legal. Yang

tidak mempengaruhi adalah politik

2. Faktor-faktor lingkungan eksternal yang mempengaruhi strategi

perusahaan di industri makanan cepat saji di Bandung yaitu faktor dari 5

forces models:

 Threat new entrants: Untuk menjadi perusahaan yang besar dan

bertahan lama, perusahaan atau instansi memerlukan biaya yang besar.

Agar dapat bersaing dengan kompetitor. Maka dari itu, acncaman dari

pendatang baru kecil.

 Intensity of Rivals Among Existing Competitor: Untuk memulai bisnis

yang baru, perlu di perhatikan kompetitor yang sudah ada. Strategi

juga perlu diperhatikan untuk mempertahankan instansi atau

perusahaan. Maka dari itu, persaingan antar Kompetitor cukup besar.

Terlihat seperti : Mcd, KFC, Richeese Factory dan wendy’s yang

sudah memegang pangsa pasar yang luas.
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 Presure from Subtitute Products and Services: Konsumen sangat

mudah untuk mengganti produk dan layanan pengganti. Maka dari itu

ancaman dari produk pengganti relatif tinggi.

 Bargaining Power of Buyers: Maka dari itu, kekuatan penawaran

pembeli relatif tinggi.

 Bargaining Power of Supplier: Kebanyakan dari instansi memliki

sedikit supplier di pasaran untuk menjaga kualitas produk dan harga

yang ditawarkan pada konsumen. Maka dari itu, kekuatan penawar

pemasok sangatlah tinggi. Karena perusahaan hanya bergantung

kepada supplier tetap.

Jadi dapat disimpulkan industry makanan cepat saji yang berpengaruh

tinggi : Intensity of Rivals Among Existing Competitor, Presure from

Subtitute Products and Services, Bargaining Power of Buyers dan

Bargaining Power of Supplier:. Yang tidak mempengaruhi yaitu Threat

new entrants.

6.2 Saran

Berikut ini adalah beberapa saran yang dibeirkan, berdasarkan hasil

simpulan yang didapatkan:

1. Melakukan evaluasi dengan mengadakan rapat kerja sebulan sekali. Rapat

kerja tersebut akan memudahkan perusahaan untuk membahas hal-hal apa

saja yang peru diperbaiki dan dipertahankan.



80

2. Melakukan analisis terhadap tren yang sedang terkini agar dapat

menyesuaikan perusahaan dalam hal menu maupun inovasi yang dapat

menarik pelanggan.

3. Mengembangkan kualitas semakin bagus dan melakukan studi banding

terhadap brand lainnya agar dapat mengembangkan lebih bagus kualitas

perusahaan yang menjadi ciri khas.

4. Mendengarkan saran dari pelanggan agar perusahaan tahu apa yang

menjadi kendala dalam pengembangan perusahaan dimata pelanggan.

5. Untuk mengurangi sampah plastik perusahaan bisa menggantik kantong

plastik yang terbuat dari kulit singkong.

6. Pemberina pelayanan jasa booking melalui website perusahaan. Tujuan :

agar konsumen dapat langsung menikmati makanannya tanpa perlu ngantri

dan menunggu

7. Penutup minuman dimodifikasi menjadi Strawless Lid

8. Menyediakan makanan sehat. Disesuaikan dengan factor sosial dan factor

lingkungan karena adanya pandemic ini. Seperti : burger dengan daging

yang dicampur dengan tempe yang kaya akan protein atau menyediakan

salad bar.
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